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Abstrak: Seluruh dunia terkena dampak puncak gelombang COVID-19. Kekebalan 

dapat ditingkatkan dengan senyawa yang disebut imunomodulator. Potensi 

temulawak, serai, dan jeruk nipis yang berkhasiat sebagai imunomodulator 

diformulasikan dalam bentuk sediaan chewy gummy. Metode yang digunakan yaitu 

eksperimental. Kombinasi zat berkhasiat menggunakan metode axial. Dilakukan uji 

organoleptik. Optimasi basis yang paling baik adalah formula 3 yaitu gelatin 40%, 

sukrosa 20%, dan akuadest 40%. Optimasi zat berkhasiat yang paling baik yaitu 

formula 4, konsentrasi paling tinggi terletak pada serai, sedangkan temulawak dan 

jeruk nipis mempunyai konsentrasi yang sama. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

chewy gummy T-Sepis berpotensi sebagai imunostimulan. 

Kata kunci: Imunostimulan; Chewy Gummy; Temulawak; Serai; Jeruk nipis 

Abstract: The whole world is being impacted by the peak of the COVID-19 wave. Immunity 

can be boosted by compounds called immunomodulators. The potency of temulawak, 

lemongrass, and lime, which are efficacious as immunomodulators, is formulated in the form 

of chewy gummy preparations. The method used is experimental. The combination of 

efficacious substances using the axial method. Organoleptic tests were carried out. The best 

base optimization is formula 3, namely 40% gelatin, 20% sucrose, and 40% aquadest. The 

best optimization of nutritious substances is formula 4. The highest concentration is found in 

lemongrass, while temulawak and lime have the same concentration. The conclusion of this 

study is that chewy gummy T-Sepis has the potential to be an immunostimulant. 
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PENDAHULUAN  

Kota Tasikmalaya merupakan salah satu kota yang terkena imbas 

COVID-19. Tercatat kasus terbanyak di Kota Tasikmalaya adalah di 

Kelurahan Kahuripan, Kecamatan Tawang sebanyak 210 orang (Ahdani 

2022). Menurut Saputri (2022), salah satu faktor yang menyebabkan hal 

tersebut bisa terjadi, karena tingginya mobilitas masyarakat, dan beberapa 

faktor kemungkinan lain seperti kesadaran menggunakan masker, 

kesadaran mencuci tangan, serta status imunitas masyarakat setempat. 

Umumnya penyakit yang disebabkan oleh virus adalah penyakit yang 

mengandalkan kekuatan pertahanan tubuh (self-limiting disease). Parah atau 

tidaknya dampak orang terkena COVID-19 tentunya berbeda-beda, hal ini 

dikaitkan dengan sistem imunitas yang berbeda-beda pula dari tiap orang 

yang terinfeksi COVID-19 (Abdullah et al. 2021). Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu gebrakan baru untuk meningkatkan imunitas dan 

Sustainable Development Goals (SDG) yang mencakup berbagai isu 

pembangunan sosial dan ekonomi, termasuk didalamnya kemiskinan, 

kelaparan, kesehatan, dan pendidikan, sedangkan imunitas dapat 

ditingkatkan dengan suatu senyawa yang disebut sebagai 

imunomodulator. 

Antioksidan adalah salah satu senyawa yang termasuk ke dalam 

imunomodulator, digunakan untuk meningkatkan imunitas dengan cara 

melawan radikal-radikal bebas yang ada dalam tubuh (Lingga 2014). 

Tanaman herbal Indonesia yang mengandung antioksidan dapat dijadikan 

alternatif dari pengganti obat sintetis untuk menjaga sistem imunitas tubuh 

dengan menggunakan tanaman herbal yang memiliki aktivitas 

imunomodulator (Hidayah and Indradadi 2020). 

Tanaman rimpang temulawak (Curcuma xanthorhiza Roxb.) 

mempunyai zat berkhasiat kurkumin untuk antioksidan sebagai 

imunomodulator dengan cara meningkatkan aktivitas dan kapasitas sel 

makrofag pada tubuh (Sari Putri 2013; Rosidi et al. 2017). Selain rimpang 

temulawak terdapat tanaman herbal lain yaitu serai dan jeruk nipis. Serai 

(Cymbopogon nardus L.) mempunyai khasiat sebagai imunomodulator 

karena kandungan flavonoid, dan senyawa fenolik seperti luteolin, glikosida, 

quercetin, kaempferol, elimicin, catecol, asam klorogenat, asam caffeic sebagai zat 

aktif pada serai dapat berperan sebagai antioksidan untuk memperbaiki 

sistem imun yaitu dengan cara stimulasi (imunostimulan) dan 

menekan/menormalkan reaksi imun yang abnormal (imunosupresan) 

(Febrina and Nawangsari 2019; Jalaluddin, Aji, and Nuriani 2019; 

Khasanah, Ulfa, and Sumantri 2014). Sedangkan jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia S.) yang kaya akan kandungan vitamin C dan flavonoid juga 

sebagai antioksidan untuk imunomodulator yang bekerja dengan 
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mengubah kerja sistem imun secara modulasi (Lestari and Amalia 2018; 

Ramadhan and Kusuma 2018). 

Potensi tanaman temulawak, serai, dan jeruk nipis yang mempunyai 

khasiat sebagai imunomodulator, maka akan diformulasikan dalam bentuk 

sediaan chewy gummy. Hal ini dikarenakan sediaan chewy gummy lebih 

menarik dan lebih disukai oleh masyarakat (Agustina, Irnandini, and 

Astuti 2019). Tidak adanya rasa takut untuk mengonsumsinya, karena 

berbentuk makanan, bukan obat-obatan. Lebih praktis juga dalam 

pembuatannya sehingga mudah dibuat di rumah. Sehubungan hal 

tersebut, perlu dilakukan optimasi formula chewy gummy ekstrak 

temulawak, serai, dan sari buah jeruk nipis untuk menjaga imunitas tubuh 

dan cara pembuatan produk tersebut. 

 

MATERIAL DAN METODE  

Material  

Alat-alat utama yang digunakan yaitu: panci infusa, timbangan 

digital analitik, termometer, pengaduk, cetakan, kain saring, hot plate, pH 

meter, dan alat gelas umum lainnya. Bahan utama yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: rimpang temulawak, serai, dan jeruk nipis yang 

diambil dari daerah Tasikmalaya. Bahan yang digunakan untuk formulasi 

permen jeli yaitu gelatin food grade, sukrosa food grade, dan palm oil. 

Metode  

Penelitian yang dilakukan dengan metode eksperimental. 

Ekstraksi 

Ekstraksi dilakukan terhadap bahan segar temulawak dan serai 

dengan metode infundasi dengan perbandingan bahan segar dan pelarut 

1:2. Temulawak dan serai dirajang kemudian ditimbang sebanyak 50 gram, 

masing-masing dimasukkan ke dalam panci infusa, kemudian 

ditambahkan akuadest sebanyak 100 ml. Lalu dipanaskan selama 15 menit 

terhitung sejak suhu mencapai 90℃ (Marini, Destiani, and Anwarudin 

2018). Kemudian dilakukn penyaringan dengan menggunakan kassa 

hingga didapatkan ekstrak temulawak sebanyak 60 ml dan ekstrak serai 

sebanyak 60 ml. Pengambilan sari buah jeruk nipis menggunakan metode 

pemerasan dan diambil sari buahnya sebanyak 60 ml. 
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Optimasi Basis 

Optimasi basis chewy gummy dilihat pengaruh konsentrasi gelatin 

terhadap penampilan sediaan dengan volume total massa 50 ml. Formula  

dibagi menjadi tiga variasi dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Optimasi Formula Basis Chewy Gummy 

Nama Bahan 
Formula 1 

(b/b) (%) 

Formula 2 

(b/b) (%) 

Formula 3 

(b/b) (%) 

Gelatin 20 30 40 

Sukrosa  20 20 20 

Akuadest 60 50 40 

 

Optimasi Formula Zat Berkhasiat 

Setelah diketahui formula optimal dari basis kemudian formulasi 

dimulai dengan optimasi ekstrak dengan volume total zat berkhasiat 30 ml 

menggunakan metode axial sederhana dengan kombinasi sesuai gambar 1 

dan untuk uraiannya bisa dilihat di tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Formulasi Kombinasi Temulawak, Serai, dan Jeruk Nipis 

Kombinasi 
X1 

(Temulawak) 
X2 

(Serai) 
X3 

(Jeruk nipis) 

1 1/3 1/3 1/3 

2 4/6 1/6 1/6 

3 1/6 1/6 4/6 

4 1/6 4/6 1/6 

Prosedur Pembuatan Chewy Gummy 

Gelatin dan sukrosa masing-masing dilarutkan dengan air panas, 

diaduk hingga terbentuk masa jeli diatas api kecil selama 5-10 menit. 

Kombinasi zat aktif ditambahkan ke dalam campuran, diaduk hingga 

mengental. Massa yang sudah terbentuk dituangkan ke dalam cetakan, dan 

dibiarkan 15 menit pada suhu ruangan. Kemudian dimasukkan ke dalam 

Gambar 1. Kombinasi Zat Berkhasiat menggunakan Metode Axial (Reliasoft, 2016) X1 kode 

untuk temulawak, X2 kode untuk serai, dan X3 kode untuk jeruk nipis 
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lemari pendingin pada suhu sekitar 5°C selama 15 menit. Chewy gummy 

yang sudah terbentuk dikeluarkan dari cetakan, dimasukkan ke dalam 

wadah dan ditutup rapat. 

Uji Organoleptik 

Penilaian uji organoleptik dilakukan secara visual meliputi: bentuk, 

warna, aroma, dan rasa. 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan terhadap produk yaitu organoleptik 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

HASIL 

Ekstraksi 

Proses infundasi menghasilkan cairan seperti pada gambar 2, dimana 

erlenmeyer yang terletak paling kiri adalah hasil proses infundasi dari serai 

yaitu cairan bening agak kuning kehijauan dengan aroma serai yang 

menyengat dengan rasa pedas. Erlenmeyer yang terletak di tengah adalah 

hasil proses infundasi dari rimpang temulawak yaitu cairan berwarna 

coklat agak kekuningan dengan aroma dan rasa khas temulawak, sedikit 

pahit. Sedangkan erlenmeyer yang terletak di paling kanan adalah hasil 

pemerasan jeruk nipis yaitu cairan berwarna hijau kekuningan dengan 

aroma khas jeruk nipis, dengan rasa sangat asam. 

 

 

Optimasi Basis 

Tabel 2. Hasil Optimasi Basis Chewy Gummy 

 Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Tekstur 
Sangat lunak dan 

lengket 
Sedikit lunak dan 

agak lengket 
Sedikit keras, kenyal, 

dan tidak lengket 

 

Gambar 2. Hasil Ekstraksi Serai (kiri), Rimpang Temulawak (tengah), dan Jeruk Nipis 
(kanan) 
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Optimasi Formula Zat Berkhasiat 

Tabel 3. Hasil Optimasi Zat Berkhasiat 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4 

Rasa temulawak 
lebih menonjol, 

agak pahit aroma 
jeruk nipis yang 
lemah namun 

terdapat rasa asam, 
dan tidak beraroma 

ataupun berasa 
serai. 

Rasa dan aroma 
temulawak lebih 
menonjol, sedikit 
asam, dan tidak 

beraroma 
ataupun berasa 

serai. 

Rasa sangat asam, 
rasa temulawak 

lemah, aroma jeruk 
nipis kuat, namun 

tidak beraroma 
ataupun berasa 

serai 

Rasa khas agak 
pedas dari serai, rasa 
khas temulawak, dan 

asam dari jeruk 
nipis, serta 

mempunyai aroma 
jeruk nipis. 

PEMBAHASAN 

Proses optimasi formula chewy gummy “T-Sepis” sudah dilakukan. 

Mulai dari proses ekstrasi zat berkhasiat, optimasi basis untuk chewy 

gummy, dan optimasi zat berkhasiat. Proses ekstraksi zat berkhasiat yang 

berasal dari tanaman herbal rimpang temulawak dan serai dilakukan 

secara infundasi menggunakan pelarut akuadest dengan perbandingan 1:2. 

Proses infundasi menggunakan bahan segar temulawak dan serai yang 

telah dirajang kemudian ditimbang sebanyak 50 gram dengan akuadest 

sebanyak 100 ml. Lalu dipanaskan selama 15 menit terhitung sejak suhu 

mencapai 90℃. Untuk zat berkhasiat jeruk nipis diambil sarinya dengan 

cara pemerasan. Ketiga proses ekstraksi tersebut kemudian disaring 

mengggunakan kassa agar diperoleh cairan yang bersih tanpa partikel 

kasar sebanyak 60 ml.  

Optimasi basis chewy gummy dibuat dengan tiga formula untuk 

melihat pengaruh konsentrasi gelatin terhadap penampilan sediaan. Pada 

gambar 3 formula 1 dengan konsentrasi gelatin 20% ditunjukkan oleh kaca 

arloji paling kiri menghasilkan sediaan chewy gummy yang mempunyai 

tekstur sangat lunak dan lengket. Pada gambar 3 formula 2 ditunjukkan 

oleh kaca arloji tengah, dimana konsentrasi gelatin ditingkatkan menjadi 

30% menghasilkan sediaan dengan tekstur sedikit lunak dan agak lengket. 

Pada gambar 3 formula 3 ditunjukkan oleh kaca arloji kanan, konsentrasi 

Gambar 3. Hasil Optimasi Basis Chewy Gummy Formula 1 (kiri), Formula 2 (tengah), dan 

Formula 3 (kanan) 
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gelatin ditingkatkan menjadi 40% menghasilkan sediaan chewy gummy 

yang mempunyai tekstur sedikit keras, kenyal, dan tidak lengket. Oleh 

karena itu, formula tiga yang terpilih untuk menjadi formula basis. 

Optimasi zat berkhasiat chewy gummy dibuat dengan empat formula 

untuk melihat pengaruh konsentrasi rimpang temulawak, serai, dan jeruk 

nipis terhadap hasil uji organoleptis. Formula 1 dengan konsentrasi sama 

antara temulawak, serai, dan jeruk nipis yaitu 1:1:1 menghasilkan sediaan 

chewy gummy yang mempunyai rasa temulawak lebih menonjol, agak pahit, 

aroma jeruk nipis yang lemah namun terdapat rasa asam, dan tidak 

beraroma ataupun berasa serai. Formula 2 dengan konsentrasi yang paling 

banyak adalah temulawak, sedangkan serai dan jeruk nipis mempunyai 

konsentrasi sama menghasilkan sediaan chewy gummy yang mempunyai 

rasa dan aroma temulawak lebih menonjol, sedikit asam, dan tidak 

beraroma ataupun berasa serai. Formula 3 dengan konsentrasi yang paling 

banyak adalah jeruk nipis, sedangkan temulawak dan serai mempunyai 

konsentrasi sama menghasilkan sediaan chewy gummy yang mempunyai 

rasa sangat asam, rasa temulawak lemah, aroma jeruk nipis kuat, namun 

tidak beraroma ataupun berasa serai. Formula 4 dengan konsentrasi yang 

paling banyak adalah serai, sedangkan temulawak dan jeruk nipis 

mempunyai konsentrasi sama menghasilkan sediaan chewy gummy yang 

mempunyai rasa khas agak pedas dari serai, rasa khas temulawak, dan 

asam dari jeruk nipis, serta mempunyai aroma jeruk nipis. Dari keempat 

formula ketika dibuat menggunakan basis dari formula 3, menghasilkan 

sediaan chewy gummy yang aroma jeruk nipisnya lemah karena kandungan 

gelatin yang tinggi. Optimasi zat berkhasiat sediaan chewy gummy yang 

memenuhi persyaratan sesuai dengan keinginan adalah formula 4, dimana 

konsentrasi paling tingginya terletak pada serai, sedangkan temulawak 

dan jeruk nipis mempunyai konsentrasi yang sama. Sehingga diperoleh 

perbandingan formulasi antara basis dan zat berkhasiat sebesar 62,5% : 

37,5% dengan total volume 80 ml. 

KESIMPULAN 

Ketiga bahan herbal dapat diformulasikan menjadi sediaan chewy 

gummy dengan nama produk inovatif “T-Sepis” yang mempunyai arti 

Temulawak, Serai, dan Jeruk Nipis. Optimasi zat berkhasiat sediaan chewy 

gummy yang memenuhi persyaratan sesuai dengan keinginan adalah 

formula 4. 
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